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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang manajemen sistem pendidikan
pesantren Salafiyah Sa’idiyah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam pengumpulan data peneliti
menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam
terhadap subyek. Manajemen sistem pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idivah ini meluputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi. Pada perencanaan, sistem pendidikan semua stakholder terlibat mulai
dari majelis pimpinan, pengurus dan ustadz, dengan mengadakan rapat komunal
pada ajaran baru. Perencanaan tersebut mengacu kepada visi misi dan tujuan
pesantren sebagaimana telah dirumuskan. Garapan dari perencanaan sistem
pendidikan pesantren tersebut meliputi, visi misi, tujuan pesantren, perencanaan
program kerja dan teknik pelaksanaannya, kurikulum dan keuangan pesantren.
Pada pengorganisasian, pesantren membentuk departemen untuk melaksanakan
rencana yang telah sepakati serta memberikan tugas dan wewenang kepada
departemen (kabag). Pada pelaksanaan, Pondok Pesantren Salafiyah Sa'’idiyah
menyelenggarakan pendidikan formal yang kurikulumnya mengacu kepada
kurikulum nasional dan non formal yang ditetapkan oleh pesantren sendiri
melalui musyawarah internal pesantren, selain itu pesantren juga membuat
beberapa program untuk memberdayakan santri seperti, program tartilu al-
Qur’an, program qori’atu al-Qur’an, program shalawat dibaiyah, program
tahfidzu al-kutub, program bahtsu al-masail, dan program intensif bahasa Inggris
dan bahasa Arab. Dalam melaksanakan program kerja, pondok pesantren
memakai empat pendekatan vyaitu, spiritual, humanistik, sosialisasi, dan
kekeluargaan. Dalam hal evaluasi, Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
mengadakan evaluasi setiap bulan dan setiap akhir tahun, evaluasi tersebut
meliputi; pertama, evaluasi kinerja untuk menilai seberapa baik kinerja pengurus
dan ustadz; kedua, evaluasi program untuk menilai kerelevanan program pada
masa sekarang dan sejauh mana perkembangan santri dalam mengikuti program;
dan yang ketiga, yaitu evaluasi diri pesantren untuk menilai perkembangan
pesantren baik dalam segi adiministrasi, sarana prasarana, kurikulum, keuangan
dan seterusnya yang berkaitan dengan pesantren. Semua evaluasi tersebut di
pimpin langsung oleh majelis pimpinan dan diikuti oleh seluruh ustadz dan
pengurus.
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